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ABSTRAK

Rifi Yolanda.18058156. Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Sosiologi Kelas XI IPS 1 Di
SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sosiologi. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu
Sosial. Universitas Negeri Padang. 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Penerapan Model Pembelajaran Think
Pair Share Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Sosiologi Kelas XI IPS 1
Di SMA N 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. Jenis Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA N 1 Kecamatan Akabiluru
yang berjumlah 32 siswa. Instrument penelitian ini yaitu pedoman observasi, lembar
observasi aktivitas belajar, dan soal pretest dan postest. Indikator keberhasilan
aktivitas belajar yaitu minimal 60% dari total siswa dan tingkat ketuntasan (KKM
78). Teknik analisis data yang digunakan yaitu data kuantitatif yang dikuatkan oleh
lembar observasi, pretest dan postest. Data ini dikuatkan juga oleh data deskriptif
kualitatif yang berupa data wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
model pembelajaran think pair share secara efektif dapat meningkatkan aktivitas
belajar pada mata pelajaran sosiologi. Hal ini ditunjukkan oleh siklus ke dua,
diantaranya pada indikator membaca materi 73.4%, indikator mengajukan pendapat
maupun bertanya 70.2%, indikator mencatat materi maupun tugas 74.9%, indikator
mendengarkan pendapat 67.7%, indikator mengingat materi 71.8% dan pada
indikator menunjukkan minat dalam belajar 71.8%. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa klasikal telah terpenuhi.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, aktivitas belajar, hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang sengaja dilakukan dan direncanakan
untuk menjalankan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi diri
siswa. Tujuan pembelajaran dapat diartikan untuk memberikan ringkasan hasil
setelah siswa menyelesaikan suatu pembelajaran (Aliputri, 2018). Pembelajaran
mengacu pada suatu proses dimana seorang guru mengajar siswanya baik tentang
topik maupun tentang lingkungan mereka. Pembelajaran pada saat ini berpedoman
pada kurikulum 2013 (Wastari, 2018). Tetapi sekarang sudah ada kurikulum baru
yaitu kurikulum merdeka yang baru di terapkan pada siswa kelas X sedangkan siswa
kelas XI dan XII masih menggunakan kurikulum 2013.

Menurut (kemendikbud 2013) karakteristik kurikulum 2013 vyaitu pertama
menyeimbangkan antara pengembangan sikap spiritual, sosial, kognitif dan
psikomotorik, kedua sekolah memberikan pengalaman pembelajaran kepada siswa
dan siswa bisa menerapkannya kepada kehidupan bermasyarakat dan menjadikan
masyarakat sebagai sumber belajar, ketiga siswa dapat menerapkan di sekolah
maupun masyarakat tentang pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang mercka pelajari, kempat memberikan waktu yang cukup bebas untuk
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan tersebut, kelima kompetensi

dijelaskan dalam kompetensi inti serta kompetensi dasar mata pelajaran,



keenam semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan guna untuk
mencapai kompetensi inti, ketujuh kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan
prinsip akumulatif (Kurniasih, 2013). Penerapan kurikulum K13 bertujuan untuk
merubah proses pembelajaran yang monoton menjadi proses pembelajaran yang aktif,
serta mengembangkan pendidikan yang berkarakter. Suasana belajar dan mengajar
yang mengikut sertakan siswa aktif berpendapat dan bisa memecahkan masalah yang
dihadapakan. (Saputra, 2019).

Kurikulum K13 menekankan pada adaptasi pembelajaran abad-21, dimana ada 4
prinsip pokok pembelajaran abad ke-21 yaitu pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, siswa diberi kesempatan untuk berkolaborasi atau berkerja
sama dengan orang lain, pembelajaran harus memberikan dampak terhadap
kehidupan sosial siswa dan mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang
bertanggung jawab. Ada beberapa karakteristik siswa pada abad ke-21 yaitu berfikir
kritis dan memiliki kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, kreatif kolaboratif
hal ini di kenal dengan 4C (critical thinking (berfikir Kritis), creativity (kreativitas),
collaboration (kolaborasi), dan communication (komunikasi). Selain itu ada juga
beberapa karakteristik guru pada abad ke-21 yaitu guru harus kreatif dan inovatif
mempraktekkan model-model pembelajaran meningkatkan pengetahuan siswanya
dan guru harus mampu berpindah dari awalnya pembelajaran berpusat pada guru
(Teacher Centerd) sekarang menjadi berpusat pada siswa (Student Centerd). Guru
harus bisa menjadikan siswa sebagai topik belajar yang dapat berkembang dan

meningkatkan pengetahuan secara maksimal (Syahputra, 2018).



Proses pembelajaran hendaknya mampu mengendalikan dan memberikan
dorongan kepada siswa agar dapat memaksimalkan dan membangkitkan potensi
dalam pembelajaran, menumbuhakan aktivitas siswa dan rasa ingin tau terhadap
materi pembelajaran, dengan demikian akan terjadi dinamika atau peningkatan
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan selama PL di
SMAN 1 Kecamatan Akabiluru diperoleh beberapa fakta di antaranya: pertama
hanya guru yang berperan dalam menyampaikan materi di dalam kelas sedangkan
siswa hanya diam mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, kedua tidak ada
juga stimulus dari guru untuk menumbuhkan keaktifan dan rasa ingin tahu dari siswa
tersebut, ketiga guru mata pelajaran sosiologi belum menggunakan model belajar
yang dapat menumbuhkan daya pikir kritis siswa, keempat guru masih menggunakan
metode ceramah yang diikuti dengan perhatian seadanya dari siswa, kelima hasil
belajar yang diperoleh siswa sangat rendah. Fakta ini berdampak pada kondisi kelas
yang monoton dan gurupun belum tentu mengetahui siswa paham atau tidaknya
dengan apa yang disampaikannya karena siswa hanya melihat dan mencatat materi
yang disampaikan guru tersebut.

Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumen dan perangkat pembelajaran yang
dibuat serta dilaksanakan oleh guru sosiologi, terdapat beberapa masalah dalam

penerapan perangkat pembelajaran yang dapat dilihat seperti tabel di bawah ini:



Tabel 1. Kesesuaian Perangkat Pembelajaran

Perangkat

Keterangan

RPP

Pembuatan RPP sudah sesaui dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar
dan sudah membuat indikator yang
kreatif, tapi guru tidak menerapkan
pembelajaran di dalam kelas sesuai
dengan RPP yang di buat terutama
pada penggunaan model
pembelajaran, sehingga tujuan dari
pembelajaran tersebut tidak tercapai.

Bahan Ajar

Bahan ajar sudah sesuai dengan KI,
KD dan IPK, tetapi masih jarang di
pakai guru di kelas

Media

Karena metode yang digunakan masih
ceramah, sehingga media yang
digunakan pun hanya papan tulis dan
spidol.

Sumber: observasi pertama di SMA N 1 Kec. Akalbiluru

Berdasarkan data observasi di tabel 1 menunjukkan bahwa proses pembelajaran

tidak sesuai dengan RPP yang dirancang oleh guru, ketidak sesuaian itu terlihat dari

aspek penggunaan model pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah

sedangkan berdasarkan RPP harus mengunakan model Problem Based Le

arning. Ketidak sesuaian penerapan RPP bisa mengganggu unsur-unsur yang

terkait langsung dengan pembelajaran seperti materi yang akan diajarkaan,

pendekatan dalam pembelajaran,

model pembelajaran dan langkah-langkah

pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan model pembelajaran

sangat mempengaruhi




capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dalam IPK, maka itu penting sekali

untuk mengunakan model pembelajaran yang tepat.

Realita yang peneliti temui saat melakuan observasi pada tanggal 10 Desember
2021 di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru masih banyak siswa yang tidak belajar
dengan serius sehingga sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam
proses pembelajaran sebagian besar dari siswa lebih banyak diam dan hanya
mendengarkan ceramah dari guru, ada sebagian siswa yang berpura-pura mencoret-
coret buku. Bahakan saat guru memberikan materi masih ada siswa sibuk main HP.
Hanya sedikit dari siswa yang benar-benar serius mendengarkan materi dari guru.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa (DA) kelas XI IPS 1 pada tanggal
13 September, siswa mengatakan metode ceramah membuatnya bosan dan
mengantuk, sehingga hal ini berdampak pada aktivitas belajar siswa yang rendah

yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai materi yang sudah diajarkannya. Menurut Nana
Sudjana dalam (Rifai, Sulton, & Sulthoni, 2020) Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku dari proses pembelajaran sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
luas mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik. Banyak faktor yang
merajai rendahnya hasil belajar siswa salah satunya yaitu sedikitnya aktivitas siswa
pada proses belajar mengajar serta sedikitnya keterampilan guru dalam menyajikan

materi pembelajaran. Kelalaian guru dalam merancang serta melaksanakan



pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab hasil belajar siswa rendah
(Nabillah & Abadi, 2020). Bukti lain yang menyatakan aktivitas sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu penelitan dari (Purwaningsih, 2018) hasil
penelitiannya yaitu besar pengaruh aktivitas terhadap hasil belajar siswa sebesar
72.5%. Data lain yang mendukung bahwa ada masalah dalam pembelajaran
sosiologi pada siswa IPS SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh
Kota dapat dilihat dari data hasil belajar. Berikut ini adalah data hasil belajar siswa

yang rendah berdasarkan kriteria KKM:

Tabel 2. Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Sosiologi kelas XI IPS 1 pada
SMAN 1 Kecamaataan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota

No | Nilai | KKM XI Persentase | XI Persentase
IPS1 IPS 2
N=34 N=32
1 78> | Tercapai 10 29,4% 12 37,5%
2 <78 | Tidak 24 70,6% 20 62,8%
Tercapai

Sumber: Buku Penilaian siswa Kelas XI IPS I dan 2)

Berdasarkan ulangan harian (UH) diatas siswa yang mencapai KKM di kelas XI
IPSI 1 hanya 10 orang. Empat orang mendapatkan perolehan nilai rentangan 90-95,
sedangkan lima orang mendapatkan perolehan nilai rentangan 84-88, satu orang
mendapatkan perolehan nilai 78, sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 24
orang dengan rentangan nilai 43-73.

Dikelas XI IPS 2 tiga orang mendapatkan perolehan nilai rentang 93-95,
sedangkan tujuh orang mendapatkan perolehan nilai rentangan 83-89, dua orang

mendapatkan perolehan nilai 79, sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 22



orang dengan rentanngan nilai 55-77. Rendahnya hasil belajar ini dipengaruhi oleh
kurangnya aktivitas siswa dalam kelas.

Aktivitas belajar siswa merupakan unsur dasar yang sangat penting untuk
mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran (Wibowo, 2016). Aktivitas adalah
kegiatan yang bersifat fisik dan mental, dalam aktivitas sangat melibatkan perbuatan
dan fikiran yang tidak bisa dipisahkan (Nurwahyuni, 2019). Siswa dikatakan aktif
dapat dilihat dari indikator-indikator aktivitas dalam belajar yaitu bertanya kepada
guru jika masih ada yang belum dipahami, menjawab pertanyaan dari guru, berani
mengemukakan pendapat dalam diskusi, mendengarkan pendapat orang lain dan
mencatat materi pembelajaran (Rikmasari & Fernanda, 2018). Aktivitas siswa SMAN
1 Kec. Akabiluru khususnya pada siswa XI IPS 1 memang sangat-sangat kurang,
dalam proses pembelajaran sedikit yang bertanya kepada guru bahkan saat ditanya
gurupun hanya sedikit yang bisa menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dapat dilihat

dari hasil observasi di bawah ini:

Tabel 3. Data Aktivitas Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Kec. Akabiluru

XIIPS1 | XIIPS2
N=34 N=32

No Aspek % %

1 | Bertanya kepada guru | 11,8% 21,6%

2 | Menjawab 17,6% 37,3%
Pertanyaan Guru

3 | Mengemukaakan 8,8% 21,6%
Pendapat

4 | Mendengaarkan 32,3% 46,1%
Pendapat orang lain

5 | Mencatat Materi 73,5% 90,3%

Sumber: Observasi Awal di SMA N 1 Kec. Akabiluru



Tabel 3 memaparkan bahwa aktivitas belajar siswa sangat rendah dengan rata-rata
XTI IPS 1 28,8 dan XI IPS 2 43,38 itupun didominasi oleh aspek mencatat materi.
Khususnya pada aspek mengemukaan pendapat XI IPS 1 hanya 8,8% sedangkan XI
IPS 2 lebih tinggi dari XI IPS 1 tetapi masih tergolong rendah yaitu 21,6%. Dalam
mata pelajaran sosiologi sangat diperlukan keterlibatan siswa secara langsung
didalamnya dan harus melibatkan proses emosional siswa, tidak hanya menuntut
siswa untuk sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi juga menghendaki aktivitas
siswa dalam proses berfikir. Dalam proses pembelajaran sosiologi siswa dituntut
untuk aktif dan kreatif dalam belajar supaya materi yang didapat bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari karena yang dikaji dalam ilmu sosiologi yaitu tentang
interaksi antara individu dengan individu lainnya, sosiologi mengkaji segala sesuatu

yang ada dalam kehidupan sosial (Hayati, Wadi, & Suud, 2020).

Dari fakta di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa sangat-sangat kurang dalam
belajar yang banyak dilakukannya di dalam kelasnya mencatat dan mendengarkan
ceramah guru, hanya 8,8% dari 34 siswa XI ips 1 yang berani mengeluarkan
pendapatnya di dalam kelas. Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan aktivitas
siswa agar guru mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimiliki siswa (Pane &

Dasopang, 2017).

Kurangnya aktivitas siswa di dalam kelas juga dipengaruhi oleh beberapa
komponen, salah satu komponennya adalah guru (Amir, 2016). Hal ini dapat dilihat

dari hasil penelitian (Erviana, 2014) yaitu peneliti sudah membuktikan bahwa cara



mengajar guru berpengaruh sebesar 76.6% terhadap aktivitas belajar siswa dengan
nilai sikap guru terhadap mata pelajaran 8.60%, untuk penguasaan materi 32.38%,
kemudian untuk kemampuan mengajar guru 32.43%, dari data ini dapat dilihat bahwa
cara mengajar guru berpengaruh positif dan sangat pesat terhadap aktivitas siswa.
Guru yang berkualitas harus mampu menciptakan suasana belajara yang efektif
sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan tujuan pembelajaran seperti yang

diharapakan kurikulum pun dapat tercapai (Roestiyah, 1998).

Aktivitas belajar siswa yang rendah dipengaruhi juga oleh guru, maka dari itu
guru harus memperbaiki strategi pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian (W. Lestari, 2015) yang mana hasil penelitianya menyatakan bahwa
strategi pembelajaran guru sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Dari uraian
masalah di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang rendah dipengaruhi oleh
aktifitas siswa sangat kurang dalam proses pembelajaran hal ini disebabkan oleh guru
masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi dan tidak adanya
penerapan model pembelajaran yang tepat dalam mata pelajaran sosiologi, oleh
karena itu dalam strategi pembelajaran perlu menerapkan model yang mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa agar siswa dapat memahami materi yang
diajarkan kemudian bisa berdampak terhadap hasil belajar siswa. Model
pembelajaran yang ingin peneliti pakai yaitu model pembelajaran tipe think pair

share.
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Dalam model pembelajaran think pair share siswa diminta untuk berfikir aktif
secara mandiri atas pertanyaan yang diberikan kepadanya. Model ini diluaskan untuk
melatih siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis, dan menelaah permasalahan
yang dipaparkan, kemudian guru menugasi untuk memaparkan hasil pemikiran
ataupun saling memberi pemahaman dan menerima perbedaan pemikiran (Yudha,
2017). Model pembelajaran think pair share ini dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa karena didorong untuk menyimak ide-ide yang
dikemukakan masing-masing individu secara lisan ataupun tertulis, meninjau dan
memberi informasi atas apa yang dikembangkan oleh siswa dalam diskusi serta ikut

berpartisipasi secara aktif di depan kelas.

Model pembelajaran tipe think pair share siswa tidak hanya bertugas secara
sendiri-sendiri, tetapi siswa juga dituntut bertugas secara berkelompok, untuk berfikir
sendiri siswa diberi kesempatan delapan kali lebih banyak untuk dikenali dan
memperlihatkan partisipasi mereka kepada siswa lain. Setelah itu baru siswa
dipasangkan dengan teman sebangkunya supaya bisa menambah keakraban siswa
satu sama lain, supaya bisa berbagi sesama teman dan bisa memebantu siswa yang
pemalu untuk mengedepankan pendapatnya karena sudah saling mengenal satu sama

lain (Juliati & Jamiludin, 2018.).

Kajian mengenai metode pembelajaran tipe think pair share sudah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh

(Fahrozi, 2018b) yang berjudul “Penerapan Metode Think Pair Share (TPS) Dalam
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Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas V di Mi Al-Khairiyah Kaliawi Bandar
Lampung” dimana persamaannya yaitu sama-sama menggunakan model think pair
share dan sama-sama penelitian tindakan kelas, sedangkan perbedaannya yaitu
terletak pada objek kajiannya dimana peneliti objek kajiannya pada anak IPA
sedangkan penulis anak IPS. Penelitian kedua yang dilakukan oleh (Widiawati, 2016)
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pebelajaran Kooperatif
Thinks Pair Share Pada Siswa Kelas V Mi Manba’ul Falah Kabupaten Bogor”
penelitan ini sama-sama think pair share dan sama-sama penelitian tindakan kelas
atau Classrom Action Research yang dilaksanakan oleh peneliti di dalam kelas dan
sama-sama bertujuan untuk menemukan peningkatan hasil belajar siswa sedangkan
perbedaannya yaitu peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas V MI dan penulis
ingin melakukan penelitian pada siswa kelas IX IPS SMA. Penelitian ketiga yang
dilakuan oleh (Hodaifah, 2016) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Think
Pair Share Untuk Menignkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Sosiologi Tentang
Kompetensi Dasar 2.3 Menerapkan aturan-atur dalam Kehidupan Bermasyarakat
Pada Siswa Kelas X 1 MA Mambaul Ulum Tumpang” Persamaan penelitian di atas
dengan skripsi penulis yaitu, menerapkan model pembelajaran think pair share dan
mengukur hasil belajar siswa. Perbedaannya yaitu penelitian di atas melakukan
penelitian pada siswa Kelas X 1 MA sedangkan penulis pada siswa IPS 1 SMA
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena peneliti tertarik untuk

melakukan penelitan tentang “Penerapan Metode Thing Pair Share Dalam
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Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Sosiologi Kelas IX IPS 1 di SMAN 1

Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota”

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Kesulitan siswa dalam memahami materi mata pembelajaran sosiologi yang
disebabkan oleh proses pembelajaran yang konvensional

2. Kurangnya aktivitas belajar siswa karena bosan mendengar ceramah guru

3. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru dan guru masih menggunakan
metode ceramah

4. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sosiologi

5. Belum ada penerapan model pembelajaran yang bermacam sehingga siswa bosan
dalam belajar yang menyebabkan rendahnya hasil belajar

6. Ketidak sesuaian proses pembelajaran dengan RPP

C. Batasan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah penulis membatasi pada masalah penggunaan
model pembelajaran, penulis ingin melihat penerapan model pembelajaran thing pair
share, sehingga pembelajaran tidak bersifat satu arah saja. Dalam model thing pair
share siswa dituntut untuk aktif, kreatif dan tanggap dengan apa yang diberikan guru

sehingga bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian ini dibatasi pada
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penggunaan model think pair share untuk meningkatkan aktivitas siswa di kelas XI

IPS 1 SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu
bagaimanakah penerapan model pembelajaran think pair share dalam meningkatkan
aktifitas belajar siswa sosiologi kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru

Kabupaten Lima Puluh Kota?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimanakah penerapan model pembelajaran think pair share dalam
meningkatkan aktifitas belajar siswa sosiologi kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Kecamatan
Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota?

F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis bagi dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Diharapakan hasil penelitian ini mampu menambah wawasan dan ilmu
pegetahuan dalam bidang pendidikan khususnya yang berkaitan dengan model think

pair share dalam menignkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran sosiologi
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dan bagi peneliti lain, memberikan pengetahuan dan informasi bagi para peneliti

selanjutnya tentang model pembelajaran think pair share.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi siswa:

Bagi siswa, penelitian ini berguna untuk menjadikan pembelajaran sosiologi
lebih menarik bagi siswa supaya dalam proses pembelajaran siswa dapat berperan
aktif atau beraktivitas dan meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi
pembelajaran sosiologi sehingga hasil belajar bisa meningkat.

b) Bagil guru:

Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk memperbaiki dan menjadikan bahan
untuk evaluasi bagi pembelajaran selanjutnya terutama pada model pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa yang akan memberikan dampak

terhadap hasil belajar siswa.

G. Defenisi Operasional
1. Proses pemebelajaran adalah hubungan timbal balik yang melibatkan guru

siswa dan sumber belajar yang terjadi dalam suatu kelas guna untuk
membahas materi pembelajaran agar dapat di mengerti oleh siswa.

2. Aktivitas dalam belajar adalah kegiatan proses pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung baik itu bertanya, menjawab maupun mengeluarkan
pendapatnya sehingga bisa melatih siswa untuk berfikir kritis dan bisa

memecahkan masalah yang dihadapkan.
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3. Hasil belajar adalah hasil yang di peroleh oleh siswa setelah melalui proses
pembelajaran yang panjang, hasil pembelajaran biasanya berbentuk angka dan
dijadikan sebagai tolak ukur pemahaman siswa terhadap suatu materi.

4. Model think pair share adalah mengajak siswa untuk berfikir kritis dan bisa
memecahkan masalah secara individu dan berkelompok hal ini bertujuan

untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siwa



